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PROSIDING KONFERENSI NASIONAL MATEMATIKA XVIII

3-5 Nopember 2016, Universitas Riau, Pekanbaru

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
REFLEKTIF TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH DAN KOMUNIKASI MATEMATIS MAHASISWA
CALON GURU

!Rohana, 2Yunika Lestaria Ningsih

L2EKIP Pendidikan Matematika, Universitas PGRI Palembang
rohana@univpgri-palembang.ac.id, yunikalestari@univpgri-palembang.ac.id

Abstract

This study aims to : 1) find out the enhancement ability of the problem solving and mathematical
communication, 2) the interaction between the learning model and the level of the students’ ability
toward the enhancement ability of problem solving and mathematical communication. The data were
collective through tes and interview. The data were analyzed quantitatively using a t-test and Two
Ways Anova. The result show that the enhancement ability of problem solving and mathematical
communication of the students’ who acquired the Reflective learning model is bettter than students
who received the conventional learning, according to the whole student or students’ ability level.
There is no interaction between the learning model and level of students’ ability toward the
enhancement ability of problem solving and mathematical communication. Its mean that the
enhancement of students ability is affected by the application of the learning model.

Keywords: Reflective Learning, problem solving ability, mathematical communication ability

1. Pendahuluan

Pemecahan masalah dan komunikasi matematis merupakan bagian penting dari pembelajaran matematika.
Pentingnya pemecahan masalah dan komunikasi matematis itu terlihat dari keduanya dimasukkan ke
dalam standar proses secara berturut-turut pada urutan pertama dan ketiga dalam Principles and
Standards for School Mathematics [1].

Terkait dengan pembelajaran matematika, Halmos [2] menegaskan bahwa pemecahan masalah
merupakan jantungnya matematika. Oleh sebab itu dapat kita pahami apabila [3] menyatakan bahwa
pemecahan masalah bukanlah sekadar tujuan dari belajar matematika, tetapi juga merupakan alat utama
agar siswa memiliki keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari serta
memiliki kemampuan membuat keputusan secara benar dan baik dalam kehidupannya. Pada akhirnya
diharapkan nilai-nilai matematika yang terintegrasi dalam proses pembelajaran matematika dapat melatih
siswa menjadi pemecah masalah yang baik sehingga mampu mengembangkan potensi berpikir siswa
secara maksimal.

Keberhasilan individu dalam memecahkan masalah harus didukung oleh kemampuan matematis
lainnya, diantaranya adalah kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan komunikasi merupakan
bagian penting dalam pendidikan matematika. [4] mengemukakan bahwa kemampuan komunikasi
merupakan salah satu faktor yang memberikan kontribusi dan turut menentukan keberhasilan pebelajar
dalam menyelesaikan masalah. Walle [dalam 5] mempertegas bahwa belajar ber-komunikasi dalam
matematika membantu perkembangan ide atau gagasan siswa di dalam kelas karena siswa belajar dalam
suasana aktif. Pelibatan siswa secara aktif di kelas berarti melatih siswa untuk memikirkan ide-ide
mereka, memberikan argumentasi dari idenya tersebut secara lisan ataupun tulisan supaya mampu
menjelaskan dan meyakinkan orang lain, mendengarkan gagasan atau penjelasan orang lain, serta
memberi kesempatan pada siswa untuk mengembangkan pengalaman dan membangun pengetahuannya.

Fakta yang ada di Indonesia menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi
matematis siswa masih rendah, baik di tingkat pendidikan dasar dan menengah [5]; [6] maupun
pendidikan tinggi khususnya pada mahasiswa calon guru matematika, yang dikemukakan oleh [7],[8],
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dan [9]. Cai dalam [5] mengemukakan bahwa rendahnya kemampuan komunikasi matematis dapat
berimplikasi pada kesulitan (maha)siswa dalam menyelesai-kan suatu masalah matematika.

Informasi di atas tentulah belum menggembirakan karena Romberg & Carpenter dalam [10]
menegaskan bahwa tanggungjawab keberhasilan reformasi dalam pendidikan matematika ada di pundak
guru. Reformasi yang dimaksud salah satunya adalah menyangkut pendekatan atau model pembelajaran
yang dilakukan dalam pembelajaran matematika. Selain itu, [11] menyatakan bahwa pemilihan strategi
mengajar yang tepat dan pengaturan lingkungan belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kesuksesan pembelajaran matematika.

Menyadari pentingnya suatu pem-belajaran yang berpotensi mengembangkan kemampuan berfikir
mahasiswa calon guru, peneliti memandang bahwa pembelajaran reflektif (Reflective Learning) memiliki
banyak kelebihan jika digunakan sebagai alternatif pembelajaran matematika untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis.  Reflective Learning merupakan
pembelajaran dengan melibatkan kegiatan berfikir reflektif pada prosesnya. Refleksi dalam konteks
pembelajaran dirumuskan Boud, et al dalam [12],[13] merupakan kegiatan intelektual dan afektif yang
melibatkan pebelajar dalam upaya mengekplorasi pengalaman mereka untuk mencapai pemahaman dan
apresiasi-apresiasi baru. Pada saat berfikir reflektif berlangsung pada seorang pebelajar, ia mempelajari
apa yang sedang dihadapinya, berasumsi, menilai, bersikap, dan mengaplikasikan pemahaman-nya.
Apabila hal ini berlangsung secara terus menerus maka Kkegiatan berfikir ini akan sampai pada
pemahaman yang lebih mendalam, perubahan pemikiran, dan pada akhirnya menyelesaikan
permasalahan. Hmelo & Ferrari dalam [14] menyimpulkan lebih jauh bahwa refleksi membantu
siswa/mahasiswa untuk membangun keterampilan berfikir tingkat tingginya.

[15] menyatakan bahwa refleksi harus menjadi bagian yang mendasar bagi pengembangan guru
karena guru memiliki kewajiban untuk mampu mengevaluasi dan menata kembali kemampuan mengajar
agar dapat mengoptimalkan proses belajar-mengajar. Seorang guru reflektif juga diharuskan mampu
untuk bersikap kritis terhadap kemampuan mengajarnya sendiri agar siswa bisa mendapatkan pengalaman
belajar yang dinamis, yang berharga dan bermakna bagi kehidupan mereka.

Lebih jauh Zeichner dan Liston dalam [16] menyatakan bahwa konsep pembelajaran reflektif
sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan profesional guru. Hal tersebut dikarenakan konsep
pembelajaran reflektif terdiri dari beberapa proses yang pada umumnya bertujuan menumbuhkan sikap
eksplorasi dan penyelidikan sehingga mampu membangkitkan kesadaran calon guru serta menjadi faktor
yang mempengaruhi proses pembelajaran calon guru.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 1) mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan
masalah dan komunikasi matematis mahasiswa calon guru, ditinjau dari keseluruhan maupun berdasarkan
level kemampuan awal matematika mahasiswa, 2) mengetahui ada atau tidak interaksi antara model
pembelajaran dan level kemampuan matematika mahasiswa terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dan komunikasi matematis mahasiswa.

2. Kajian Pustaka

2.1. Pengertian Reflektif dan Pembelajaran Reflektif

Menurut Fennerty dalam [13], refleksi merupakan kemampuan mensintesa informasi yang dipelajari dan
digunakan sebagai konsep penting dalam berbagai keadaan dan situasi. King dalam[17] menggambarkan
refleksi sebagai sebuah proses yang disengaja dengan melibatkan peserta didik dalam berbagai kegiatan
dan memfokuskan diri pada peningkatan kemampuan, belajar berpikir secara hati-hati terhadap pikiran
yang akan diwujudkan dalam tindakan, belajar mengenai apa yang telah terjadi dan mempelajari
pengalaman yang telah didapatkan, kesemuanya itu sebagai dasar terhadap apa yang dapat mereka
lakukan di masa depan.

Dalam konteks pembelajaran, Boud, dkk dalam [12] merumuskan refleksi sebagai kegiatan

intelektual dan afektif yang melibatkan individu-individu dalam upaya mengeksplorasi pengalaman
mereka untuk mencapai pemahaman dan apresiasi-apresiasi baru. Pentingnya refleksi juga dikemukakan
oleh [17] bahwa refleksi membantu pebelajar untuk fokus dan berpartisipasi secara aktif dalam
membangun diri sehingga menjadi pebelajar yang mandiri, kritis dan efektif.
Secara mental dalam berfikir reflektif dilibatkan proses-proses kognitif untuk memahami faktor-faktor
yang menimbulkan konflik pada suatu situasi. Hasil keterlibatan mental ini membuat seseorang aktif
membangun atau menata pengetahuan tentang suatu situasi untuk mengembangkan suatu strategi
sehingga mampu berproses dalam situasi tersebut. [18] menyatakan dalam berfikir reflektif melibatkan
pertimbangan pribadi seseorang tentang proses belajarnya. Oleh sebab itu, berfikir reflektif merupakan
suatu komponen yang penting bagi proses pembelajaran.
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Dalam dunia pendidikan, konsep berfikir reflektif ini dikembangkan ke dalam pendidikan dalam
bentuk sebuah pembelajaran yaitu pembelajaran reflektif. Pembelajaran reflektif bertumpu pada
kemampuan berpikir reflektif dan berkaitan erat dengan cara kerja otak manusia. Berpikir reflektif harus
ada dalam proses belajar mengajar di kelas sehingga membuat peserta didik lebih menyadari apa yang
sedang dipelajarinya dan memberikan kemungkinan pemaha-man yang lebih mendalam dalam setiap
apapun yang dipelajarinya. Menurut Perkins dalam [18] pembelajaran reflektif memungkinkan menjadi
apapun yang kita mampu, jika kecerdasan reflektif dipupuk dan dikembangkan dengan serius. Lebih
lanjut [17] menegaskan bahwa pebelajar yang terlibat dalam pembelajaran reflektif berarti telah berperan
aktif dalam belajar dan mengenali tanggung jawab diri pribadi untuk menjadi pebelajar sepanjang hayat.

The International Center for Jesuit Education (ICAJE) merumuskan model pembelajaran reflektif
yang dikenal dengan Paradigma Pedagogi Ignasian [12]. Model pembelajaran reflektif berbasis
Paradigma Pedagogi Ignasian ini memiliki tiga unsur utama yaitu pengalaman (experience), refleksi
(reflection), dan aksi (action). Selanjutnya ketiga unsur tersebut diaplikasikan menjadi lima langkah
pembelajaran reflektif yaitu: 1) konteks (context); 2) pengalaman (experience); 3) refleksi (reflection); 4)
aksi (action); dan 5) evaluasi (evaluation) [19]; Drost dalam [12].

2.2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masalah merupakan komponen penting dalam belajar matematika. Sebagaimana
dinyatakan dalam [2] bahwa pemecahan masalah merupakan bagian integral dari semua pembelajaran
matematika. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah dimiliki agar setiap siswa/mahasiswa terbiasa
menghadapi berbagai masalah yang semakin kompleks, baik pada masalah matematika maupun di luar
matematika.

Melalui kemampuan pemecahan masalah, siswa dapat membangun sekaligus memiliki kemampuan
dasar yang lebih bermakna lebih dari sekadar kemampuan berpikir. Hal tersebut ditegaskan [20] bahwa
pemecahan masalah merupakan suatu kecakapan hidup (life skill) yang penting untuk dimiliki yang
meliputi beberapa proses, yakni analisis, interpretasi, penalaran, prediksi, evaluasi, dan refleksi.
Dengan demikian, melalui pemecahan masalah siswa didorong untuk berpikir bahwa sesuatu itu
multidimensi sehingga mereka dapat melihat banyak kemungkinan penyelesaian masalah dengan
ketajaman pengamatan, analisis yang lebih baik, serta pengembangan proses pemecahan masalah itu
sendiri.

Menurut [21], indikator kemampuan pemecahan masalah matematis mencakup (1) mengidentifikasi
kecukupan data untuk memecahkan masalah, (2) membuat model matematik dari suatu masalah dan
menyelesaikannya, (3) memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika dan
atau di luar matematika, (4) menjelaskan atau meng-interpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta
(5) memeriksa kebenaran hasil atau jawaban, dan (6) menerapkan matematika secara bermakna.

2.3. Kemampuan Komunikasi Matematis

Setiap saat orang melakukan kegiatan komunikasi. Komunikasi diperlukan manusia untuk saling
berinteraksi, karena untuk mengetahui apa yang difikirkan atau apa yang diinginkan, seseorang perlu
menyampaikannya dalam kegiatan komunikasi. Sebagaimana diungkapkan dalam [2], ketika pebelajar
ditantang pikiran dan kemampuan berfikir mereka tentang matematika dan mengkomunikasikan hasil
pikiran mereka secara lisan atau dalam bentuk tulisan, itu artinya bahwa mereka sedang belajar
menjelaskan dan menyakinkan. Menurut [22], “communication is the ability to use language to
communicate mathematical ideas and explain problem solutions”, sedangkan [23] mengemukakan bahwa
komunikasi matematis sebagai kemampuan individu yang meliputi kemampuan membaca, menulis, dan
menafsirkan gagasan-gagasan matematis. Mendengarkan penjelasan pebelajar yang lain, memberi
pebelajar kesempatan untuk mengembangkan pemahaman mereka.

Lebih lanjut [24] mengemukakan bahwa melalui komunikasi, ide matematika dapat dieksploitasi
dalam berbagai persfektif; cara berfikir mahasiswa dapat dipertajam; pertumbuhan pemahaman dapat
diukur; pemikiran mahasiswa dapat dikonsolidasikan dan diorganisir; pengetahuan matematika dan
pengembangan masalah mahasiswa dapat dikonstruksi; penalaran mahasiswa dapat ditingkatkan; dan
komunitas mahasiswa dapat dibentuk.

Agar dapat berkomunikasi diperlukan suatu alat. Alat utama dalam melakukan komunikasi adalah
bahasa. Matematika merupakan salah satu bahasa yang juga dapat digunakan oleh seseorang dalam
berkomunikasi selain menggunakan bahasa nasionalnya sendiri. Matematika merupakan bahasa yang
universal, karena untuk satu simbol dalam matematika dapat dipahami oleh setiap orang didunia
meskipun bahasa nasionalnya berbeda. Oleh sebab itu, komunikasi menjadi bagian esensial dari
matematika dan pendidikan matematika. Sebagaimana dikemukakan [25] bahwa komunikasi perlu
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ditumbuh-kembangkan dalam pembelajaran matematika, tidak hanya sebagai alat bantu berfikir, alat
bantu menemukan pola, tetapi juga komunikasi juga berperan dalam aktivitas sosial, sebagai wahana
interaksi antar mahasiswa, maupun interaksi antardosen dan mahasiswa. [26] mengemukakan bahwa
komunikasi matematis merupakan: (1) kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan konsep dan
strategi, (2) modal keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan dan penyelesaian dalam eksplorasi dan
investigasi matematis, (3) wadah bagi siswa dalam berkomunikasi dengan temannya untuk memperoleh
informasi, berbagi fikiran dan penemuan, tukar pendapat, menilai dan mempertajam ide untuk
meyakinkan yang lain. Standar komunikasi yang ditetapkan dalam [2] adalah: (1) mengorganisasi dan
mengkonsolidasi pemikiran matematika melalui komunikasi, (2) mengkomunikasikan pemikiran
matematik secara koheren dan jelas pada teman, guru dan yang lainnya, (3) menganalisis dan
mengevaluasi pemikiran matematik dan strategi-strategi lainnya, dan (4) menggunakan bahasa
matematika untuk menyatakan ide-ide matematis secara tepat.

Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud dengan komunikasi matematis dalam penelitian ini
adalah kemampuan mahasiswa untuk menyatakan ide-ide atau gagasan-gagasan matematis, yang diukur
berdasarkan kemampuan dalam: 1) menuliskan ide-ide, situasi-situasi, alasan-alasan, dan relasi-relasi
dalam menyelesaikan masalah matematis; 2) menggunakan istilah tabel, diagram, notasi, atau rumus
matematika dengan tepat; 3) menganalisa dan menilai pemikiran maupun strategi matematis orang lain;
serta 4) mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika ke dalam bahasa sendiri.

3. Metode Penelitian

Metode penelitian ini merupakan penelitian Quasi-Experimental karena subjek tidak dikelompokkan
secara acak, tetapi diterima apa adanya. Pada penelitian ini, peneliti memberikan perlakuan kepada subjek
penelitian untuk selanjutnya ingin diketahui pengaruh perlakuan tersebut. Perlakuan tersebut adalah
pembelajaran reflektif (Reflective Learning) yang diterapkan pada kelas eksperimen. Kemampuan yang
diukur pada penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis (KPMM) dan kemampuan
komunikasi matematis (KKM).

Desain penelitian yang digunakan adalah desain kelompok kontrol pretes dan postes non-ekivalen
atau Nonequivalent Pre-Test and Post-Test Control-Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas PGRI Palembang, sedangkan sampel
adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika yang mengikuti perkuliahan Statistika
Matematika | pada tahun akademik 2015/2016. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling. Data dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.
Data kuantitatif diperoleh melalui analisis terhadap jawaban mahasiswa pada tes KPMM dan KKM yang
dilakukan sebelum (pretes) dan sesudah (postes) kegiatan pembelajaran. Data kualitatif diperoleh dari
hasil wawancara dengan mahasiswa. Data kualitatif dianalisis secara deskriptif untuk mendukung
kelengkapan data kuantitatif.

4. Hasil Dan Pembahasan

4.1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Hasil uji rata-rata gain ternormalisasi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa
pada keseluruhan mahasiswa diperoleh sig = 0,000 yang lebih kecil dari taraf nilai siginifikansi yaitu
0,005, yang mengakibatkan Hg ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan
kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa yang memperoleh model pembelajaran reflektif
lebih baik daripada mahasiswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa ditinjau berdasarkan level
kemampuan awal matematika adalah sebagai berikut, level tinggi memperoleh nilai sig = 0,017, level
sedang nilai sig = 0,001, dan rendah nilai sig = 0,016. Nilai tersebut lebih rendah dari taraf signifikansi
5% atau 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan level kemampuan awal matematika
mahasiswa, kemampuan pemecahan masalah matematika mahasiswa yang memperoleh model
pembelajaran reflektif lebih baik daripada mahasiswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

4.2. Kemampuan Komunikasi Matematis

Hasil uji rata-rata gain ternormalisasi peningkatan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa pada
keseluruhan mahasiswa diperoleh sig = 0,000 yang lebih kecil dari taraf nilai siginifikansi yaitu 0,005,
yang mengakibatkan Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan
kemampuan komunikasi matematis mahasiswa yang memperoleh model pembelajaran reflektif lebih baik
daripada mahasiswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
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Hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa ditinjau berdasarkan level
kemampuan awal matematika adalah sebagai berikut, level tinggi memperoleh nilai sig = 0,046, level
sedang nilai sig = 0,000, dan rendah nilai sig = 0,024. Nilai tersebut lebih rendah dari taraf signifikansi
5% atau 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan level kemampuan awal matematika
mahasiswa, kemampuan komunikasi matematis mahasiswa yang memperoleh model pembelajaran
reflektif lebih baik daripada mahasiswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

4.3. Interaksi antara Model Pembelajaran dan Kemampuan Awal Matematika terhadap

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal matematika mahasiswa terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa terlihat dari hasil uji ANOVA dua arah dengan
taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil uji ANOVA dua arah tersebut diketahui bahwa nilai sig untuk
interaksi faktor pembelajaran yaitu kelas PR dan PK, dan kelompok KAM terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa adalah 0,859, nilai ini lebih besar dari taraf
signifikansi yaitu 0,05. Dengan demikian Ho diterima artinya tidak ada pengaruh interaksi antara
pembelajaran dan KAM terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa.
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa terjadi
karena faktor pembelajaran.

4.4. Interaksi antara Model Pembelajaran dan Kemampuan Awal Matematika terhadap

Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis
Interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal matematika mahasiswa terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi matematis mahasiswa terlihat dari hasil uji ANOVA dua arah dengan taraf
signifikansi 5%. Berdasarkan hasil uji ANOVA dua arah tersebut diketahui bahwa nilai sig untuk
interaksi faktor pembelajaran yaitu kelas PR dan PK, dan kelompok KAM terhadap peningkatan
komunikasi matematis mahasiswa adalah 0,879, nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 0,05.
Dengan demikian Ho diterima artinya tidak ada pengaruh interaksi antara pembelajaran dan KAM
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa. Hal ini juga menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa terjadi karena faktor pembelajaran.Hasil
penelitian telah menunjukkan bahwa secara keseluruhan dan kelompok KAM (tinggi, sedang dan rendah)
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis mahasiswa calon guru yang
mendapatkan pembelajaran reflektif lebih baik daripada mahasiswa calon guru yang mendapatkan
pembelajaran konvensional. Hal ini berarti bahwa pembelajaran reflektif memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis, dan kemampuan komunikasi
matematis mahasiswa calon guru. Dengan kata lain, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran reflektif secara signifikan lebih baik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan komunikasi matematis dibandingkan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan temuan-temuan penelitian ini dapat dinyatakan bahwa faktor pembelajaran memberikan
pengaruh terhadap aktivitas mahasiswa di kelas selama mengikuti proses pembelajaran. Hasil temuan ini
memperkuat dan melengkapi hasil-hasil penelitian terdahulu tentang pembelajaran reflektif, antara lain
penelitian yang dilakukan oleh [27], [28], dan [29] yang menyimpulkan bahwa pembelajaran reflektif
lebih baik daripada pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan matematis maupun
berpikir matematis pada siswa sekolah dasar dan siswa sekolah menengah.

Bila dicermati pada langkah-langkah pembelajaran reflektif, mahasiswa diberi kesempatan untuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran dan dilibatkan dalam mempertimbangkan keberhasilan belajar
mereka. Sebagai contoh, pada langkah experience, mahasiswa dihadapkan pada soal-soal berbasis
masalah yang mereka kerjakan secara berkelompok. Mahasiswa dilatih dan dibiasakan berpikir reflektif
matematis melalui soal-soal berbasis masalah tersebut. Interaksi sosial melalui diskusi kelompok seperti
saling bertanya, merespon ataupun mengkritisi jawaban teman, memberikan kesempatan pada mahasiswa
untuk memiliki peran yang sangat besar dalam upaya memahami konsep, mengembangkan prosedur,
menemukan prinsip, serta menerapkan konsep, prosedur, dan prinsip tersebut dalam penyelesaian
masalah yang diberikan. Sebagaimana dinyatakan oleh Piaget dalam [9] bahwa saat seseorang dihadapkan
pada pengetahuan baru dan berinteraksi dengan orang lain ia akan mengalami konflik kognitif (cognitive
disequilibrium). Konflik kognitif tersebut akan mengawali proses kognitif atau rekontruksi intelektual
dalam diri seseorang. Bukan hanya muncul pemahaman kognitif mereka, tetapi secara bersamaan muncul
reaksi afektifnya.

Saat mahasiswa melakukan diskusi kelas, mahasiswa menggunakan komunikasi sebagai bagian dari
proses penyelesaian masalah. Hal senada juga dikemukakan [1] bahwa ketika peserta didik berpikir,
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merespon, berdiskusi, mengelaborasi, menulis, membaca, mendengar, dan menemukan konsep-konsep
matematis, mereka telah menemukan dua buah kegiatan berkaitan dengan komunikasi yaitu
berkomunikasi untuk belajar matematika dan belajar komunikasi matematis. Dosen berperan sebagai
fasilitator dengan memberikan petunjuk atau scaffolding melalui pertanyaan-pertanyaan refleksi. [30]
mengemukakan bahwa pengajar memiliki peran yang penting dalam membantu pemberdayaan
perkembangan kebiasaan-kebiasaan berpikir reflektif dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan seperti :
”sebelum kita melanjutkan, apakah kita yakin sudah memahami ini?”, “kenapa kita pikir ini benar?”.
Pertanyaan-pertanyaan ini membuat mahasiswa cenderung belajar bertanggung jawab untuk
merefleksikan pekerjaan mereka sendiri dan membuat penyesuaian-penyesuaian yang perlu saat
memecahkan masalah. Inti dari pertanyaan-pertanyaan ini adalah agar informasi/pengetahuan itu
mengendap dibenak mahasiswa, dan mahasiswa mencatat apa saja yang pernah dipelajari serta merasakan
ide-ide baru. Pertanyaan-pertanyan reflektif ini merupakan bagian dari aktivitas refleksi. Menurut Hmelo
& Ferrari dalam [14] refleksi membantu peserta didik untuk membangun keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Intervensi dosen ini mendorong mahasiswa untuk mengaitkan pengetahuan yang baru dengan
pengetahuan yang telah dimilikinya. Hal ini tentu baik sekali untuk memberikan pengalaman pada
mahasiswa dalam mengonstruksi pengetahuannya sekaligus memicu berkembangnya kemampuan
berpikir matematis mahasiswa.

Karakteristik lainnya dalam pembelajaran reflektif adalah penulisan jurnal reflektif. Penulisan jurnal
reflektif dapat membantu mahasiswa merefleksi proses pembelajarannya. Meskipun menurut [17] jurnal
reflektif digunakan untuk mencatat kemajuan studi peserta didik agar menemukan strategi belajarnya
sekaligus sebagai evaluasi Kinerjanya. Ada dampak pengiring dari penulisan jurnal ini, yaitu melatih
peserta didik (mahasiswa) mengkomunikasikan gagasan, harapan, ataupun permasalahannya secara
tertulis terkait pembelajarannya.

Secara umum, penulisan jurnal reflektif ini didominasi oleh unsur perasaan (feeling). Meskipun
terlihat sederhana, banyak hal yang dapat diungkap melalui jurnal reflektif. Melalui jurnal reflektif ini
mahasiswa memiliki kesempatan berdialog dengan dosen secara tertulis, sehingga dosen dapat
mengakomodasi kendala-kendala atau permasalahan-permasalahan bagi mahasiswa yang belum berani
bertanya melalui lisan. Beberapa kendala-kendala yang dihadapi mahasiswa dalam pembelajaran dan
terungkap melalui jurnal reflektif antara lain mengenai: materi-materi atau soal-soal yang belum
dipahami, konflik dengan teman saat diskusi, kurang jelas melihat tulisan di white board, tidak percaya
diri, dan sebagainya. Hasil refleksi mahasiswa ini juga menjadi bahan refleksi bagi dosen, dan dosen
berusaha untuk membantu menyelesaikan permasalahan tersebut.

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi
matematis mahasiswa yang memperoleh model pembelajaran reflektif lebih baik daripada mahasiswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional, baik ditinjau secara keseluruhan mahasiswa maupun
berdasarkan level kemampuan awal matematika mahasiswa. Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian
juga diketahui bahwa tidak ada interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal matematika
mahasiswa terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis mahasiswa.
Adapun saran terkait dengan hasil penelitian ini adalah bahwa pembelajaran reflektif dapat dijadikan
salah satu pembelajaran yang inovatif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
komunikasi matematis mahasiswa.
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